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SUMMARY

YENN1 MAGDALENA TAMPUBOLON. The EfFect of Duration and Level of

Inundation for The Growth of Caisim ( Brassica cinensis L.) by Using Ebb and Flow

Technicjue (Supervised by MUHAMMAD AMMAR and SUSILAWATT).

This research was conducted on February 2004 until March 2004 in Green

house of Agriculture Faculty Sriwijaya University Indralaya. The objective of this 

research was to find out the growth of caisim that influenced by duration of

inundation and level of inundation.

The experimental design used in this research was Randomized Completely

Design with two factors consisting of duration of inundation and level of inundation,

replicated in 3 times and so there were 27 units of treatments. The durations of

inundation are 5 minutes, 10 minutes and 15 minutes, while the levels of inundation

are 6 cm, 9 cm and 12 cm.

The result of this research showed that the duration of inundation in 20

minutes and the level of inundation at 12 cm gave the best growth of caisim.



RIJNGKASAN

YENNI MAGDALENA TAMPUBOLON. Pengaruh Lama Penggenangan dan 

Tinggi Genangan Terhadap Pertumbuhan Caisim ( Brassica chinensis L.) dengan 

Sistem Ebb and Flow (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR dan

SUSILAWATI)

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya dari bulan Februari sampai bulan Maret tahun 2004, dengan tujuan untuk 

mengetahui respon tanaman caisim terhadap lama penggenangan dan tinggi

genangan.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan dua faktor terdiri

dari lama penggenangan dan tinggi genangan, diulang 3 kali sehingga terdapat 27

unit perlakuan. Lama penggenangan terdiri dari 3 waktu 5 menit, 10 menit dan 15

menit, sedangkan tinggi genangan 6 cm, 9 cm, dan 12 cm.

Pemberian lama penggenangan 20 menit serta pemberian tinggi genangan

12 cm menghasilkan pertumbuhan tanaman caisim yang baik.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman sayuran mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Sayuran bagi manusia sangat erat hubungannya dengan kesehatan, sebab 

banyak mengandung vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan oleh 

tubuh, terutama adanya kandungan karotin, berbagai vitamin B, vitamin C dan 

vitamin A. Warna hijau tua pada sayuran misalnya menunjukkan kepada kita bahwa 

sayuran tersebut banyak mengandung zat besi dan karotin (Sugeng, 1981).

Menu makanan yang sehat dan seimbang dalam zat gizi adalah makanan yang 

memenuhi syarat empat sehat lima sempurna, menu sayuran merupakan salah satu 

komponen yang tidak dapat ditinggalkan itulah sebabnya manusia berusaha 

menanam berbagai jenis sayuran untuk memenuhi kebutuhan akan sayuran 

(Prihmantoro dan Yovita, 1995).

Dewasa ini perkembangan industri semakin maju dengan pesat, sehingga 

lahan pertanian semakin sempit dan semakin tidak mampu untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan komoditas sayuran segar dan berkualitas. Kekurangan 

lahan menjadi masalah tersendiri, lahan yang luas semakin sulit didapat. Mengingat 

hal tersebut perlu kiranya dicarikan upaya untuk mengatasinya salah satu cara untuk 

mengatasi hal tersebut yaitu dengan jalan membudidayakan tanaman 

hidroponik (Istiyastuti dan Yanuharso, 1996).

Metode hidroponik adalah cara menumbuhkan tanaman pada tempat-tempat 

yang diisi air atau metode bertanam dengan media bukan tanah, seperti kerikil, pasir,

sayuran

secara

1
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zat silikat, pecahan batu karang, arang sekam padi, batu bata, potongan kayu, 

pecahan genting dan busa. Keaadaan media tanam tersebut harus steril sehingga 

hama dan penyakit tanaman yang berasal dan tanah dapat ditiadakan.

Budidaya tanaman secara hidroponik telah banyak diusahakan oleh petani di 

Indonesia. Hidroponik telah dikenal sejak abad ke 15 oleh orang Aztek (Amerika). 

Cara bercocok tanam dengan air sebagai media tanam mula-mula diperkenalkan oleh 

Dr. W. F. Gericke dari University of California tahun 1937 sebagai hidroponik, Dia 

berhasil menumbuhkan tomat dalam kolam berisi air dan nutrisi di laboratoriummya. 

Hasil percobaan itu membuktikan bahwa sebenarnya yang dibutuhkan tanaman 

bukan tanah, melainkan nutrisi yang dilarutkan dalam air (Eko et al.9 1999)

Hidroponik berasal dari bahasa Yunani, yaitu “hydro” yang berarti air dan 

“ponos” yang berarti daya. Dengan demikian hidroponik berarti memberdayakan air 

atau pengerjaan air. Dalam perkembangannya bertanam dengan media air meluas ke 

penggunaan media lain. Ide bahwa tanaman dapat tumbuh hanya pada air dan tidak 

hanya mengandalkan tanah sebagai lahan, akhirnya mendorong orang untuk 

mencoba bertanam dengan media pasir, kerikil, sabut kelapa, jerami, sekam padi dan 

media lainnya. Itulah sebabnya terjadi pergeseran arti untuk hidroponik 

(Eko et al.y 1999).

Budidaya tanaman secara hidroponik akan mendapatkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan bila ditanam di tanah dan hasil panennya juga lebih besar jumlahnya. 

Tidak semua tanaman dapat ditanam secara hidroponik, mengingat media hidroponik 

sangat terbatas, yang biasa dibudidayakan secara hidroponik adalah sejenis sayuran, 

bunga-bungaan dan sebagian buah-buahan (Istiyastuti dan Yanuharso, 1996)
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Salah satu sayuran yang dapat ditanam secara hidroponik adalah caisim yang 

termasuk ke dalam famili Brassicaceae. Caisim memang bukan merupakan tanaman 

asli Indonesia, meskipun demikian sekarang ini tanaman caisim sudah menjadi 

tanaman sayuran yang sangat populer di Indonesia, disamping tanaman sayuran 

lainnya seperti kubis dan selada. Masyarakat kita banyak menyukai sayur caisim ini 

karena rasanya enak, daunnya bisa dipergunakan untuk membuat sayur, campuran 

mie atau direbus sebagai sup-supan. Sebagai sayuran yang berserat caisim baik pula 

dikonsumsi untuk memperbaiki dan memperlancar pencernaan (Simanjuntak, 1994). 

Beberapa keuntungan bercocok tanam tanpa tanah adalah sebagai berikut:

1. Lebih terjamin kebebasan tanaman dari hama dan penyakit.

2. Kualitas daun, buah atau bunga yang lebih sempurna dan tidak kotor.

3. Tidak ada resiko kebanjiran, erosi, kekeringan ataupun ketergantungan lainnya 

terhadap kondisi alam setempat

4. Tanaman tumbuh lebih cepat dan pemakaian pupuk lebih hemat.

5. Produksi tanaman lebih tinggi dibandingkan menggunakan media tanam biasa.

Tetapi keuntungan yang lebih penting lagi adalah bahwa dengan cara 

hidroponik maka kita dapat memelihara tanaman lebih banyak dalam ruang yang 

lebih sempit daripada bercocok tanam tradisional.

Budidaya tanaman secara hidroponik dapat dibedakan berdasarkan sistem 

pemberian air pada tanaman. Cara pemberian air pada tanaman ini dapat berupa 

irigasi tetes, Top Feeding (pengucuran dari atas), ebb and Flow (pasang surut), 

bahkan dapat diberikan dengan cara manual. Melalui penggunaan sistem ebb and 

flow tanaman dapat menerima air irigasi secara teratur dan kontinyu, dan nutrisi 

langsung menuju ke bagaian perakaran. Prinsip keija ebb and flow adalah mengisi
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kemasan dengan media berupa arang sekam kemudian menempatkannya di bak 

perendaman. Selama beberapa menit kemasan yang berisi media tersebut digenangi 

larutan dan setelah lama waktu tertentu larutan akan dikeluarkan dan masuk ke 

dalam bak penampung. Akibatnya media tempat daerah perakaran akan basah pada 

saat pasang dan menjadi kering ketika surut (Karsono et a/.,2002)

Di Indonesia sistem irigasi dengan sistem ebb and flow ini telah banyak 

diterapkan pada tanaman hortikultura seperti sayuran, buah-buahan dan bunga. Salah 

satunya adalah PT. Saung Mirwan yang berlokasi di Bogor, yang pernah 

menggunakan metode ini untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman sayuran seperti 

tomat dan cabai serta tanamn bunga-bungaan seperti mawar dan krisan dengan lama 

penggenangan 15 menit dan tinggi genangan 6 cm dan berhasil meningkatkan 

produksi tomat secara optimum.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama 

penggenangan dan tinggi genangan terhadap pertumbuhan tanaman Caisim 

(Brassica chinensis L.) dengan sistem ebb and flow.

C. Hipotesis

1. Diduga lama penggenangan selam 15 menit akan memberikan pengaruh yang 

terbaik terhadap pertumbuhan caisim.

2. Diduga tinggi genangan 9 cm akan memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan tanaman caisim.

3. Diduga kombinasi dari lama penggenangan 15 menit dan tinggi genangan 9 

akan memberikan pengaruh terbaik bagi pertumbuhan tanaman caisim.

cm
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